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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jalan raya merupakan prasarana transportasi penting yang dapat meningkatkan
pergerakan dalam proses perkembangan ekonomi dan melahirkan banyaknya
perusahaan industri (Falderika, 2018). Kerusakan konstruksi jalan yang diakibatkan
oleh genangan air dipermukaan jalan dapat menyebabkan kinerja jalan menjadi
menurun dan umur jalan menjadi lebih singkat. Saat musim penghujan tiba, beberapa
ruas jalan-jalan yang berada di berbagai kabupaten kota di Indonesia terendam oleh air

yang diakibatkan oleh banjir khususnya pada daerah dengan curah hujan tinggi.

Genangan air menyebabkan lapisan pada tanah dasar konstruksi jalan menjadi jenuh.
Genangan air yang disebabkan oleh banjir diatas lapisan perkerasan, mengakibatkan
lapisan tersebut menjadi aus dan rusak. Genangan ini memberikan kesempatan pada
air untuk berinfiltrasi kedalam lapisan perkerasan dan membuat lapisan aspal menjadi
getas akibat tereduksi oleh air. Aspal yang menjadi getas ini menyebabkan ikatan
terhadap agregat menjadi berkurang dan lemah, sehingga agregat dapat lepas dengan
aspal dan menimbulkan lubang pada jalan yang disebabkan oleh pelepasan butir
agregat terhadap aspal sehingga mengurangi kekuatan serta keawetannya (Sukirman,
2003).

Lapisan AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) merupakan lapisan perkerasan
yang terletak paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus. Walaupun bersifat non
struktural, AC-WC dapat menambah daya tahan perkerasan terhadap penurunan mutu
sehingga secara keseluruhan menambah masa pelayanan dari konstruksi. AC-WC
mempunyai tekstur yang paling halus dibandingkan dengan jenis laston lainnya
(Departemen Pekerjaan Umum, 1983).

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (2007), kerusakan jalan disebabkan oleh empat

hal utama, yaitu beban lalu lintas, iklim, material penyusun, dan air. Air menjadi salah
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satu penyebab terjadinya kerusakan pada struktur perkerasan jalan dikarenakan secara
kimiawi senyawa air dan aspal tidak dapat saling berikatan satu sama lain, sehingga
mempengaruhi adhesi antara agregat dan aspal sebagai material binder atau pengikat
pada struktur perkerasan jalan lentur. Air mempercepat terjadinya proses oksidasi
antara agregat dengan aspal, sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan dini pada

lapisan permukaan jalan.

Berdasarkan data dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
panjang jalan di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 537.838 kilometer (km). Jumlah
tersebut terdiri dari 47.017 km merupakan kewenangan pemerintah pusat, 55.416 km
di bawah kewenangan pemerintah provinsi, dan 435.405 km merupakan kewenangan
pemerintah kabupaten/kota. Pada kondisi jalan tersebut, sepanjang 180.244 km atau
33,5% jalan yang ada di Indonesia mengalami kerusakan. Dimana 86.605 km dalam
keadaan rusak ditambah 93.619 km rusak berat. Sedangkan jalan yang dalam keadaan

sedang mencapai 115.127 km atau 21,4% dan jalan yang dalam keadaan baik 242.487
km atau 45% (Badan Pusat Statistik, 2017).

Gambar 1 1 Contoh Kerusakan Jalan Terusan Gegerkalong Hilir,
Bandung, Jawa Barat, Indonesia (2019)

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka mengkaji ulang merupakan suatu hal yang
penting dan menjadi menarik untuk dilakukan guna mengetahui aspek-aspek yang
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mempengaruhi. Untuk mengetahui lebih rinci bagaimana pengaruh genangan air

terhadap kerusakan jalan aspal maka dilakukan penelitian ini.

1.2

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

13

Mengetahui dampak dan pengaruh dari genangan air terhadap kerusakan pada
ketahanan campuran aspal beton AC-WC.

Mengetahui pengaruh yang terjadi terhadap karakteristik aspal melalui
Marshall test.

Permasalahan

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah:

1.

14

Bagaimana pengaruh dari genangan air terhadap kerusakan pada campuran
aspal beton AC-WC?
Bagaimana pengaruh yang akan terjadi terhadap properties Marshall pada

campuran aspal beton AC-WC?

Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi perluasan masalah dalam pembahasan skripsi ini, maka penelitian

ini dibatasai oleh beberapa hal. Hal-hal yang membatasi penulisan skripsi ini antara

lain:

Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium. Laboratorium yang
digunakan adalah Laboratorium di Institut Teknologi Bandung.

Spesifikasi yang digunakan adalah material Asphalt Concrete Wearing Course
(AC-WC) berdasarkan panduan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3.
Agregat yang digunakan adalah agregat produksi dari AMP PT. Kadi
International, Karawang, Jawa Barat.

Aspal yang digunakan adalah aspal shell dengan penetrasi 60/70.
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e Variasi kadar aspal yang dipakai untuk menentukan KAO (Kadar Aspal
Optimum) yaitu 5%, 5.5%, 6%, 6.5% dan 7% terhadap berat total agregat.

e Gradasi agregat menggunakan gradasi halus pada spesifikasi Bina Marga 2010
Reuvisi 3.

e Jumlah benda uji yang dibuat untuk menentukan KAO (Kadar Aspal
Optimum) sebanyak 15 sampel dengan 5 variasi kadar aspal masing-masing 3
sampel.

e Variasi durasi atau lama perendaman yang dilakukan adalah 30 menit, 60
menit, 12 jam, 24 jam, dan 48 jam.

e Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 sampel, 3 sampel untuk masing-
masing durasi perendaman.

e Alat pemadatan yang digunakan untuk menentukan KAO (Kadar Aspal
Optimum) maupun untuk pembuatan mix design adalah Marshall Hammer
dengan 2 x 75 tumbukan pada suhu pemadatan = 140°C.

e Genangan air yang dimaksud diasumsikan sebagai rendaman.

e Pada penelitian ini air yang digunakan sebagai zat cair adalah air hujan untuk
perendaman.

e Pada penelitian ini tidak memperhitungkan sifat kimiawi dari air hujan yang
digunakan untuk perendaman.

e Tinjauan terhadap durabilitas campuran setelah perendaman terbatas pada

pengamatan terhadap Marshall test.
15 Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini diawali dengan penulisan Bab | yang berisi tentang latar belakang
penelitian, tujuan penulisan, permasalahan yang akan dibahas, lingkup penelitian,
metode penelitian dan manfaat dari penulisan skripsi ini. Fungsi Bab 1 adalah
menjelaskan kerangka pikir yang melandasi seluruh penulisan skripsi ini. Kerangka

pikir penulisan skripsi dapat dilihat pada gambar 1.2.
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Pada Bab Il akan berisikan teori-teori yang telah dipelajari oleh penulis untuk nantinya
digunakan pada Bab 3 sebagai metode analisis. Teori-teori yang diambil secara umum

adalah tentang kerusakan pada jalan aspal.

Pada Bab 11l akan disajikan prosedur analisis data, karena untuk mengetahui dampak
dan pengaruh dari genangan air terhadap karakteristik aspal, maka metode penelitian

yang digunakan adalah metode eksperimental.

Pada Bab IV menyajikan tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan berupa data.
Bab ini akan memaparkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dan sudah
dianalisa kembali sehingga mendapat hasil yang efisien sebagai informasi untuk

pembaca.

Pada Bab V akan berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,
terutama hal-hal menarik yang diperoleh dari Bab 3 dan Bab 4. Kesimpulan yang
dihasilkan akan bersifat khusus (untuk suatu kasus tertentu) dan dapat pula bersifat
umum (berlaku untuk seluruh kasus). Selain itu, Bab ini pun akan menyajikan saran-
saran dari penulis yang nantinya dapat dijadikan sebagai rujukan pada penelitian

selanjutnya.
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Bab 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang, Tujuan Penulisan, Permasalahan,
Lingkup Penelitian, Metode Penelitian, Manfaat
Penulisan, Hipotesa

Bab 2

STUDI PUSTAKA:
Campuran Aspal Beton AC-WC dan
Properties Marshall

Bab 3

METODE ANALISIS Bab 4
- Penentuan Jenis Aspal STUDI KASUS

- Marshall Test Analisis dan Pembahasan
- Evaluasi Hasil Uji

Bab 5
KESIMPULAN & SARAN

Gambar 1 2 Kerangka Pikir Penelitian

1.6 Manfaat Penulisan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam dunia teknik
khususnya bahan perkerasan untuk mencari solusi pengaruh genangan air terhadap
kerusakan struktur pada jalan aspal. Selain itu, penulis juga berharap agar penelitian
ini dapat menjadi sumber keperpustakaan dan pengetahuan tentang dampak ataupun

pengaruh genangan air terhadap kerusakan jalan aspal.

1.7 Hipotesa

Dugaan hasil dari penelitian yang akan diuji dengan Marshall test dan analisis
durabilitas menunjukan bahwa nilai Indek Kekuatan Sisa (IKS) perendaman 24 jam
sebesar 94% dengan syarat minimum 90%. Nilai Index Durabilitas Pertama mencapai
0,7% dan Nilai Indeks Durabilitas Kedua sebesar 10%.
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1.8 Penelitian-Penelitian Sebelumnya

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dapat
dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:



Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya
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pengaruh dari genangan air

hujan terhadap kerusakan

pada ketahanan campuran
aspal beton AC-WC.

rendaman terhadap
perubahan nilai indeks
Durabilitas dan properties
Marshall pada campuran
aspal beton AC-BC

perendaman perkerasan
ditinjau dari Durabilitas
Campuran

Uraian Penelitian Penulis Damar (2017) Wahyudi (2015) Fadil (2014)

Judul Studi Pengaruh Genangan Analisis Dampak Pengaruh Lama Perbandingan Lama
Air Terhadap Kerusakan Rendaman Air Tawar Perendaman Terhadap Rendaman Campuran
Campuran Laston Asphalt | Terhadap Durabilitas Dan Kinerja Durabilitas Aspal AC-WC Dengan
Concrete - Wearing Properties Marshall Pada Campuran Asphalt Memakai Air Laut Dan

Course (AC-WC) Campuran Asphalt Concrete - Wearing Air Tawar Terhadap
Concrete - Binder Course Course (AC-WC) Karakteristik Marshall

(AC-BC)
Tujuan Mengetahui dampak dan Mengetahui dampak Mengetahui pengaruh Mengetahui pengaruh

yang terjadi terhadap
karakteristik aspal AC-WC
melalui marshall test yang
direndam oleh dua jenis
zat cair yaitu air laut dan
air tawar dengan
menggunakan aspal
penetrasi 60/70
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Bahan AC-WC bergradasi halus AC-BC bergradasi kasar AC-WC bergradasi AC-WC bergradasi halus
halus
Variasi | Variasi kadar aspal 5%; Variasi kadar aspal yaitu Variasi kadar aspal Variasi kadar aspal 5%;
pengujian | 5,5%; 6%; 6,5% dan 7% 4,5%; 5%; 5,5%; 6%; yaitu 4,5%; 5%; 5,5%; | 5,5%; 6%; 6,5% dan 7%
benda uji 6,5%; 7% 6%; 6,5%; 7%
Temperatur perendaman
menggunakan air hujan . .
Temperatur perendaman Variasi lama rendaman | Variasi suhu rendaman
Variasi perendaman yaitu | 2>°C yang dilakukan adalah
0,5 jam, 1 jam, 12 jam, 24 | Variasi perendaman yaitu | Marshall yang rendaman air laut dan air
jam dan 48 jam. 1x 24 jam, 2 x 24 jam, dilakukan adalah 0, 1, | hujan pada suhu 60° C.
dan 7 x 24 jam. 3,7,14, 17 dan 20
Metode Marshall Test Marshall Test Marshall Test Marshall Test

pengujian




1.9 Rencana Penelitian

Tabel 1. 2 Jadwal Rencana Penelitian

1-10

Kegiatan

Waktu Penelitian

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

2|3

12

3

1

2

3

1

2

3

4

Pengajuan Judul

Penulisan BAB 1 s/d BAB 3

Pengumpulan Data

Analisis Data

Seminar Judul

Perbaikan Hasil Seminar Judul

Pengujian Laboratorium

Penulisan BAB 4 s/d BAB 5
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Seminar Isi

=
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Perbaikan Hasil Seminar Isi

=
=

Sidang Akhir
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Perbaikan Hasil Sidang Akhir




